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ABSTRAK

Falahuddin, Hidayat. 2014. Metode Pendidikan Akhlak Anak Dalam Keluarga
Menurut Abdullah Nashih Ulwan (Telaah Buku Pendidikan Anak Dalam Islam ).
Skripsi Jurusan Tarbiyah/Program Studi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(Stain) Pekalongan. Pembimbing : Dra. Hj. Fatikhah, M. Ag.

Kata Kunci : Pendidikan Akhlak Anak, Buku Pendidikan Anak Dalam Islam.

Anak ketika dilahirkan sudah membawa segi-segi akhlak. Yakni hal baik
dan buruk, yang dapat berkembang secara tepat dan tidak. Baik buruknya
perkembangan anak sangat berkaitan dengan bagaimana cara kita mendidik anak
untuk menjadi dewasa. Banyak orang tua yang salah dalam mendidik anak
schingga anak menjadi rusak akhlaknya. Hal ini menjadi salah satu yang
diperhatikan oleh beberapa pakar pendidikan, diantaranya oleh Abdullah Nashih
Ulwan. Salah satu alternatif yang ditawarkanya yakni mendidik anak dengan
metode pendidikan yang Islami. Yang beliau tnangkan dalam kitab “Tarbiyatul
Aulad Fi’l Islam”, yang diterjemahkan oleh Emiel Ahmad dalam buku
Pendidikan Anak Dalam Islam.

Permasalahannya, bagaimana metode pendidikan akhlak anak dalam
keluarga menurut Abdullah Nashih Ulwan dalam buku Pendidikan Akhlak Anak
Dalam Keluarga terjemahan kitab “Tarbiyatul Aulad Fi’l Islam”?. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui metode pendidikan akhlak anak dalam
keluarga menurut konsep Abdullah Nashih Ulwan dalam buku Pendidikan Akhlak
Anak Dalam Keluarga terjemaban kitab “Tarbiyaiu’l-Awlad Fi’'l-Islam”.
Kegunana secara teoritis dapat menyumbang pengetahuan tentang teori Abdullah
Nashih Ulwan tentang metode pendidikan akhlak anak dalam keluarga, dan secara
praktis dapat menambah khasanah dunia penelitian pustaka, terutama penelitian
yang berkenaan dengan pendidikan akhlak anak.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research),
pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis adalah kualitatif, yaitu suatu
pendekatan dengan menggunakan data melalui bentuk kata-kata atau kalimat dan
dipisahkan menurut teori bentuk yang ada, untuk memperoleh keterangan yang
jelas dan terperinci. Dalam mengolah dan mengumpulkan data, penulis
menggunakan metode study pustaka, yaitu dengan cara membaca, memahami, dan
menelaah sumber data. Teknik analisis di dalamnya menggunakan metode analisis
isi (Content Analysis).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pendidikan akhlak anak
dalam keluarga menurut Abdullah Nashih Ulwan dalam buku Peadidikan Akhlak
Anak Dalam Keluarga terjemahan kitab “Tarbiyatul Aulad Fi’l Islam” ada lima
metode. Metode pendidikan itu diantaranya : pendidikan dengan ketauladanan,
pendidikan dengan pembiasaan, pendidikan dengan nasihat, pendidikan dengan
perhatiaan atau pemantauan, dan pendidikan dengan hukuman.




KATA PENGANTAR ¢

Assalamu’alaikum wr.wb
Alhamdulillahirobbil alamin, segala puji syukur penulis panjatkan kepada

Allah Subhanahu Wa Ta’ala, atas segala nikmat yang diberikan kepada penulis.

Sholawat serta salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad Shalallahu

‘Alaihi Wa Sallaam. Telah selesainya skripsi ini merupakan sebuah nikmat yang

harus disyukuri. Selesainya penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan serta

dukungan semua pihak. Dengan hati tulus dan penuh kerendahan hati,
penghargaan dan ucapan terima kasih penuiis tujukan kepada:

1. Bapak DR. Ade Dedi Rchayana, M.Ag selaku Ketua Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Pekalongan.

2. Bapak Moh Muslih, M.Pd, Ph. D., selaku Ketua Jurusan Tarbiyah Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Pekalongan.

3. Ibu Dra. Hj. Fatikhah, M. Ag., selaku dosen pembimbing yang telah
mencurahkan tenaga, waktu dan pikirannya untuk memberikan saran dan
bimbingan kepada penulis.

4. Ibu Riskiana, S.Pd.,, selaku wali studi yang telah mengarahkan dan
membimbing ketika pengambilan mata kuliah.

5. Ibu Ningsih Fadillah, M.Pd., yang telah mengarahkan dan memberikan
masukan kepada penulis.

6. Ayahanda dan Ibunda tercinta, orang tua penulis. Air susu jadi bukti, air mata
jadi saksi, di dalam dagingku ini mengalir doa dari Bapak dan Ibu. Ya Allah

sayangilah mereka sebagaiman mereka menyayangiku sewaktu kecil. Aamin.

viii




7. Imamuddin, Syarifuuddin, Burhanuddin, Zainuddin, Miftahuddin. We are
amazing team!!!

8. Semua sahabat-sahabatku yang telah banyak membantu penulis dalam proses
penyusunan skripsi ini. Dan juga semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan
satu persatu yang telah memberikan bantuan dalam penyusunan skripsi ini.

Semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala menjadikan karya ini dapat diambil
manfaatnya, baik isi maupun setiap cerminan yang ada di dalamnya. Aamiin

Wassalamu’aleikum Wr.Wb.

Pekalongan, Agustus 2014

T

Hidayat Falahuddin
NIM. 2021110134




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ioorccocnmmmmmmsmsmssmsymsnsse sy v i aip e mssss s i
HALAMAN PERNYATAAN . ......coinimiiininicerinnnsiisainsoninsionesssssneransenses i
HALAMAN NOTA PEMBIMB_ING ....................................................... i1
HALAMAN PENGESAHAN ......oooiiiiirreiieeeere e v
HALAMAN PERSEMBAITAN ..o v
HALAMAN MOTTO ...oooriiiiiiiiiiicciiiiniinnnitssiteeeniessnesana s sanssnnesans vi
ABBTRAIK .. cosuvmvosiris s osss o s o SRR vil
BATA PENGANTAR ooy s issins viil
DML R BN cciusmuisimsavonismms smain o oma oo oo S B T AT e S T i X

B:BI PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah .....ccoceoveieiiiiiieeciirienecesseeeresessaeens i
B. Rumusan Masalah ......cccooeiiiiiiiiniicii s e seesenns 4
C. Tujuan Penelilian. ...ccoocvvevereereeveeeseeese e e seesesssssesaee e 7
D. Kegimaan Penelitian.......ccoooovveeieeeireeeee e 7
E. Tinjauan Pustaka ........coeeeeeeeeeeeeeesnseeeneeeecers e e 7
F. Metode Penelitian.......ccoveeeeicoiieniiieieseceesiees e 13
G. Sistematika Pembahasan ........ccceeevveeveeeceieiceieecreee e 16

BABII LANDASAN TEORI

A. Pendidikan Akhlak Anak ......ccoovirieiinccnicieicieece NE—— 18
1. Pengertian Pendidikan Akhlak......cccccooovvininnniniininnn, 18
2, Dasar dan Tujuan Pendidikan Akhlak..........cccooovvirnennee. 20
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Akhlak Anak........... 24

B. Pendidikan Akhlak Anak Dalam Keluarga

1. Pengertian Keluarga .......coevevveeeiverncencecieenreereceee e 28




2. Peranan Keluarga Dalam Pendidikan Akhlak.................. 29

3. Fungsi Pendidikan Akhlak Dalam Keluvarga..................... 31
BAB III Buku Pendidikan Anak Dalam Islam terjemahan kitab
“Tarbiyatuw’l-Awlad Fi’i-Isiam” serta pemikiran Abduiiah
Nashih Ulwan tentang metode pendidikan akhlak anak

dalam keluarga

A. Biografi Abdullah Nshih UlWan ......ccccceeviieiiieeeeiecnccieeen. 33
1. Kelahiran dan Wafatnya. .........coccceeeeiieennnnns R 33
2. Pendidikan ......coccccrninioncnicie s 33
3. Kiprahnya Dalam Dakwah.........ccoooocvveiiieicinieiccineannnens 34
4. Koplibadian ...oumumnmmmmnsassss i 35
5. Karya-Karyanya.....coocoieeieneeeieas eeenene s ssssasanes 36
B. Deskripsi Buku Pendidikan Anak Dalam Islam..................... 37

C. Pemikiran Tentang Metode Pendidikan Akhlak Anak Dalam

LA 39
1. Pendidikan Dengan Keteladanan..........cccoceeeiceeiveecieeennee. 34
2. Pendidikan Dengan Pembiasaan..........cccecevvieeiericcueennnnnne. 43
3. Pendidikan Dengan Nasihat Yang Bijak...........ccccveevuvenen. 46
4. Pendidikan Dengan Perhatian dan Pemantauan................ 48
5. Pendidikan Dengan Hukuman Yang Layak.........cccc........ 49

BAB IV Analisis Metode Pendidikan Akhlak Anak Dalam Keluarga
Serta Kelebihan Dan Kekurangan Metode
A. Pendidikan Dengan Keteladanan ..............ccoeceeeivneiecvcveennnnnns 51

B. Pendidikan Dengan Pembiasaan .........ccccccovvirerrviicrrinnnrenenne 55

x1i




C. Pendidikan Dengan Nasihat ...

D. Pendidikan Dengan Perhatian dan Pemantauan.....................

E. Pendidikan Dengan Hukuman

BABY PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Xii

................................................

57

60

62

66

67




BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi ini banyak kita temui diberbagai media masa
memberitakan tentang pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh para
pelajar atau pun oleh para remaja akhir-akhir ini. Pelanggaran itu baik berupa
kenakalan yang bersifat biasa (membolos sekolah) sampai kenakalan yang
bersifat khusus (pergaulan bebas, tawuran antar pelajar, penyalahgunan obat-
obatan terlarang dan sebagainya). Padahal generasi muda merupakan penerus
dari kelanjutan pembangunan suatu bangsa. Banyak kalangan merasa khawatir
tentang kemerosotan moral ini, bahkan saling menyalahkan antara instansi satu
kepada instansi lainnya. Akan tetapi apabila diruntut ke belakang alumya, hal
itu bermuara pada faktor pendidikan. Suatu proses pendidikan akan berhasil
apabila di antara komponen yang ada (keluarga, sekolah, dan masyarakat)
saling bekerja sama untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif.

Dari ketiga komponen tersebut, yang mempunyai pondasi terpenting
adalah keluarga. Keluarga merupakan pembina pertama bagi anak dan
merupakan lingkungan pertama yang mengarahkan individu pada kehidupan
bermasyarakat. Keluarga mempunyai peranan penting dalam mempersiapkan
anak-anaknya untuk mencapai masa depan yang baik bagi diri sendiri, keluarga
serta orang lain. Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang paling penting,

sebab keluarga dianggap sebagai tempat yang paling sempurna sifat dan

! Zakiyah Drajat, llmu Jiwa Agama, (Jakarta : Bulan Bintang, 2001), hlm. 56.
1




wujudnya dalam pembentukan pribadi yang utuh dan orang fua sebagai
penuntun, pengajar dan pemberi contoh.” Keluargalah yang mula-mula
bertanggung jawab atas pendidikan anak-anaknya. Jika pendidikan anak
dilakukan dengan sebaik-baiknya, itu akan menjadi dasar yang kokoh untuk
mempersiapkan figur yang saleh, yang siap untuk menerima tanggung jawab
dan menanggung beban kehidupan.®

Pendidikan adalah proses perkembangan kecakapan sesecrang dalam
bentuk sikap dan perilaku dalam masyarakat. Proses sosial dimana seseorang
dipengaruhi oleh sesuatu lingkungan yang terpimpin (khusus di sekolah)
schingga ia dapat mencapai kecakapan sosial dan mengembangkan
kepribadianya.*

D1 tengah-tengah perkembangan dunia yang begitu cepat dan semakin
kompleks serta canggih, prinsip-prinsip pendidikan untuk membangun etika ,
moral, nilai dan akhlak anak tetap harus dipegang, namun perlu dilakukan
dengan cara yang berbeda dan iebih kreatif sehingga mengimbangi perubahan
kehidupan.’

Akhlak anak mempunyai kaitan yang erat dengan orang tua
(keluarga). Karena baik buruknya anak sangat ditentukan oleh orang tuanya,
yang dimana mereka selalu berinteraksi dengan anak secara langsung.
Sehingga apa yang diajarkan anak dalam keluarga akan membentuk akhlak

anak, yang nantinya akan dibawa untuk menghadapi kehidupan diluar.

> Nur Uhbiyati, {lnu Pendidikan Islam, {Bandung : Pustaka Setia, 1997), hlm. 17.

Abdullah Nashih Ulwan, “Tarbiyatu’l-Awlad Fi’'l-Islam”. Terj. Emiel Ahmad,
“Pendidikan Anak dalam Islam”, Cet. Ke-1, (Jakarta : Khatulistiwa Press, 2013), hlm. xxiii.

% Hamid Darmadi, Dasar Konsep Pendidikan moral, (Bandung : Alfa Beta, 2007), hlm 1-
2.

* M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter Membangun Peradaban Bangsa,
(Surakarta : Yuma Pustaka, 2012), him. 22.




Pendidikan dan perilaku yang tidak tepat dalam keluarga akan berdampak
buruk untuk anak kedepanya. Orang tua harus berperilaku yang baik dan
memiliki pengetahuan dalam mendidik anak dengan tepat dan benar.

Agar anak-anaknya kelak mempunyai akhlak yang baik, maka harus
dididik sesuai dengan ajaran-ajaran Islam. Begitupun para pendidik khususnya
kepada para orang tua juga harus hati-hati dalam berperilaku dalam
kehidupannya (keluarga) agar menjadi contoh bagi anak-anaknya.

Untuk mencegah dari terjadinya sifat-sifat negatif terhadap anak
sangat diperfukan metode pendidikan akhlak anak dalam keluarga secara
islami, dalam hal ini Abdullah Nashih Ulwan memberikan cara yang lengkap
tentang metode pendidikan akhlak anak dalam keluarga. Yang beliau tuangkan
dalam kitab “Tarbiyatu’l-Awiad Fi'l-Islam”.

Abdullah Nashih Ulwan termasuk penulis yang produktif untuk
masalah-masalah dakwah, syariah dan bidang tarbiyah sebagai spesialisnya. la
dikenal sebagai seorang penulis yang selalu memperbanyak fakta-fakta Isiami,
baik yang terdapat dalam Al-Qur’an, dan as-Sunnah terutama dalam bukunya
yang berjudul “Tarbiyatu’l-Awlad Fi’l-Islam (Pendidikan Anak dalam Islam)”.
Buku ini memiliki karakteristik tersendiri. Keunikan karakteristik itu terletak
pada uraiannya yang menggambarkan totalitas dan keutamaan Islam. Islam
sebagai agama tertinggi dan tidak ada yang melebihi ketinggianya. Hampir ia
tidak mengambil referensi para pemikir dari barat kecuali dalam keadaan yang
sangat penting untuk maksud tertentu, misalnya untuk menguatkan kebenaran

kebenaran Islam dan eksistensi daulah Islam. Oleh karena itu, hasil-hasil




pemikirannya bersifat universal dengan penjelasan-panjang, lebar, luas dan
dalam.®

Abdullah Nashih Ulwan menawarkan kepada para pendidik dan orang
tua, agar dalam memberikan informasi menggunakan metode-metode
pendidikan yang efektif terhadap anak dan sesuai dengan ajaran Rasulullah
SAW. "Apabila metode tersebut diterapkan, niscaya apa yang menjadi harapan
bersama sebagai muslimin yaitu tumbuhnya generasi Islam yang tanguh dan
sebagai penebar kebenaran dapat direalisasikan.

Berdasarkan dari pemikiran di atas hendaknya perlu diadakan kajian
lebih mendalam mengenai metode pendidikan moral anak dalam keluarga.
Oleh karena itu penulis menganbil judul “METODE PENDIDIKAN AKHLAK
ANAK DALAM KELUARGA MENURUT ABDULLAH NASHIH ULWAN

(TELAAH BUKU PENDIDIKAN ANAK DALAM ISLAM).

B. Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka untuk
memfokuskan penelitian, dapat dirumusankan permasalahan :
. Bagaimanakah metode pendidikan akhlak anak dalam keluarga menurut
Abdullah Nashih Ulwan dalam buku Pendidikan Akhlak Anak Dalam

Keluarga terjemahan kitab "Tarbiyatul Auiad Fi’l Isiam™7

® Abdul Kholiq, el al., Pemikiran Pendidikan Islam : Kajian Tokoh Klasik dan
Kontemporer, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset, 1999), hlm. 54,
7 Abdullah Nashih Ulwan, op. cit., him.363.
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Agar tidak terjadi perbedaan pemikiran dan pemahaman dalam
permasalahan ini, perlu peneliti tegaskan beberapa hal berkaitan judul skripsi,
sebagai berikut :

1. Metode
Metode berasal dari kata metode (method). Metode berarti “suatu cara

kerja yang sistimatis dan umum, seperti cara kerja ilmu pengetahuan.®

2. Pendidikan Akhlak
Akhlak berasal dari bahasa arab, jamak dari khulugun yang menurut
bahasa berarti watak, tabiat, karakter dan budi pekerti. Jadi yang dimaksud
pendidikan akhlak adalah suatu proses penanaman nilai pribadi dan harga
diri manusia untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya
menuju tercapainya insan kamil.”
3. Anak
Anak yaitu turunan yang kedua, manusia yang masih kecil.'’
4. Keluarga
Keluarga merupakan pembina pribadi pertama bagi anak dan
merupakan lingkungan pertama yang mengarahkan individu pada kehidupan

bermasyarakat.’

¥ Prof. Drs. H. Muhammad Zein, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta : Ak
Group dan Indra Buana,1995), hlm .167.

® Nealim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 1994), him. 11

" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1998), hlm. 138.

11 7akiah Darajat, op. cit., him, 56.




5. Abdullah Nashih Ulwan
Abdullah Nashih Ulwan merupakan salah satu pemikir dan pemerhati
masalah pendidikan Islam, terutama pendidikan anak. Penulis yang
produktif untuk masalah-masalah dakwah, syariah dan bidang tarbiyah. 12
6. Telaah
Telaah atau kajian adalah mempelajari; menyelidiki; memeriksa;
meneliti."
7. Buku Pendidikan Anak Dalam Islam
Buku Pendidikan Anak Dalam Islam merupakan buku karangan
Abduilah Nashih Ulwan, dimana buku aslinya berjudul Kitab “Tarbiyatu’i-
Awlad Fi'l-Islam”. Akan tetapi dengan keterbatasan peneliti dalam
membaca kitab aslinya yang berbahasa arab dan belum ditemukannya kitab
asli oleh peneliti. Hal ini menjadikan peneliti menggunakan rujukan kitab
terjemahan, yang diterjemahkan oleh Emiel Ahmad dengan penerbit
Khatulustiwa Press tahun 2013.
Buku Pendidikan Anak Dalam Islam karangan Abdullah Nashih
Ulwan adalah buku yang membahas soal pendidikan anak menurut ajaran
Islam. Buku yang menguraikan bahwa Islam memiliki metode pendidikan
dan sistem untuk memperbaiki masyarakat. Buku ini juga menjelaskan
bahwa Islam adalah agama bagi kehidupan, agama untuk manusia, agama

kesadaran, pendidikan, dan perbaikan.

2 Abdul Kholig, el al., Joc.cit.
3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, op. cit., hlm. 208




C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut :
Untuk mengetahui metode pendidikan akhlak anak dalam keluarga
menurut konsep Abdullah Nashih Ulwan dalam buku Pendidikan Akhlak

Anak Dalam Keluarga terjemahan kitab ”Tarbiyatu 'l-Awlad Fi’l-Islam”.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dalam penelitian ini antara lain :

Teoritis, dapat menyumbang pengetahuan tentang teori Abdullah Nashih

Ulwan tentang metode pendidikan akhlak anak dalam keluarga.

Praktis :

a. Anak : menghindarkan anak dari hal-hal yang bersifat negatif. Seperti
pendusta, penghianat, kikir, nakal, pengecut, dan hina.

b. Orang tua : untuk memberikan wawasan keilmuan kepada orang tua
dalam upaya mendidik akhlak anak sesuai dengan tuntunan Islam
sehingga menjadi anak yang baik.

c. Guru : untuk menambah wawasan keilmuan dan pedoman guru dalam
upaya mendidik dan membimbing muridnya agar tidak salah arah

dalam hidupnya.

E. Tinjauan Pustaka

1.

Analisis Teoritis
Menurut Hamid Darmadi, pendidikan adalah proses perkembangan

kecakapan seseorang dalam bentuk sikap dan perilaku dalam masyarakat.




Proses sosial dimana seseorang dipengaruhi oleh sesuatu lingkungan yang
terpimpin (khusus di sekolah) sehingga ia dapat mencapai kecakapan
sosial dan mengembangkan kepribadianya. K

Heri Jauhari Muchtar mengatakan, pendidikan adalah suatu proses
mendewasakan manusia atau dengan kata lain pendidikan merupakan
upaya untuk “membiasakan” manusia melaiui pendidikan manusia dapat
tumbuh dan berkembang secara wajar dan sempurna, sehingga ia dapat
melaksanakan tugas sebagai manusia.'”

Dalam pandangan Isiam, pendidikan lebih banyak ditujukan kepada
perbuatan sikap mental yang akan ditunjukkan dalam bal perbuatan bagi
diri sendiri maupun orang lain yang bersifat teoritis dan praktis. Oleh
karena itu, pendidikan Islam sekaligus pendidikan amal dan iman. Dari
sini terlihat jelas bahwa suatu yang diterapkan terwujud setelah orang
mengalami pendidikan Islam secara keseluruhan yaitu kepribadian
seseorang yang membuatnya menjadi insan kamil. Dengan kata lain bahwa
tujuan akhir pendidikan adalah menciptakan insan kamuil. 16

Menurut Abuddin Nata akhlak merupakan pembahasan mengenai
tingkah laku manusia untuk dinilai apakah perbuatan tersebut tergolong
baik, mulia, tepuji, atau sebaliknya, yakni buruk, hina dan tercela. 8

Sedangkan menurut Al-Ghazali, perilaku (akhlak) adalah ungkapan

dari suatu sifat yang tetap dalam jiwa dan dari adanya timbui perbuatan

" Hamid Darmadi, op. cit., htm 1-2.

' Heri Jauhari Muchtar, Figih Pendidikan, (Bandung : Rosdakarya, 2005), him 1.

16 7Zakiah Darajat, llmu Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2002), him. 29.

" Prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A, Akhlak Tasawuf, (Jakarta : PT. Grafindo Persada,
2012), him 57.




yang mudah dengan tidak memerlukan pemikiran dan pertimbangan
terlebih dahulu.'®

Menurut Tbn Maskawih, perilaku (akhlak) adalah suatu keadaan yang
melekat pada jiwa manusia, yang berbuat dengan mudah, tanpa melalui
proses pemikiran atau pertimbangan (kebiasaan sehari-hari)."”

Mohd. Athiyah al-Abrasyi menyatakan bahwa pendidikan akhlak
adalah jiwa dari pendidikan Islam, dan mencapai suatu akhlak yang baik
adalah tujuan sebenarnya dalam pendidikan.”

Sedangkan Yatimin Abduilah mengatakan pendidikan akhlak dapat
diartikan sebagai latihan mental dan fisik yang menghasilkan manusia
berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas kewajiban dan tanggung
jawab dalam masyarakat sebagai hamba Allah SWT. Pendidikan akhiak
dapat juga diartikan sebagai suatu proses mendidik, memelihara,
membentuk dan memberikan latihan mengenai akhlak dan kecerdasan
berfikir baik yang bersifat formal maupun informal yang didasarkan pada
ajaran-ajaran Islam.”!

Anak yaitu turunan yang kedua, manusia yang masih kecil.** Anak
merupakan aset yang sangat berharga bagi setiap orang sebagai orang tua
tentu menginginkan anak tumbuh dan berkembang dengan baik,
mendapatkan pendidikan yang dapat mengembangkan potensi, bakat dan

ketrampilan yang dimiliki secara maksimal. Orang tua juga menginginkan

'® Imam Suraji, Etika dalam Prespektif Al-Our’an dan Al-Hadits, (Jakarta : PT. Pustaka
Al-Husna Baru, 2006), hlm 4.

¥ M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Prespektif Al-Qur’an, (Jakarta : Amzah,
2007), hlm 3-4.

2 prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A, op. cit., him. 37.

M., Yatimin Abdullah, op. cit., him 22-23.

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, loc. cit.
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anaknya untuk mendapatkan pendidikan akhlak, moral dan budi pekerti
yang baik, sehingga anak tersebut dapat menjadi anggota masyarakat yang
produktif dan bermanfaat bagi keluarga serta lingkungan masyarakat
dimana ia tinggal.z3

Zakiah Darajat mengatakan keluarga merupakan pembina pribadi
pertama bagi anak dan merupakan lingkungan pertama yang mengarahkan
individu pada kehidupan bermasyarakat.”® Keluarga mempunyai peranan
penting dalam mempersiapkan anak untuk mencapai masa depan yang
baik bagi dirt sendiri, keluarga serta orang lain. Keluargalah yang mula-
mula bertanggung jawab atas pendidikan anak-anak. Dan keluarga yang
pertama-tama menjadi tempat untuk mengadakan sosialisasi kehidupan
anak.

Analisis Penelitian yang Relevan

o]

Penelitian yang dilakukan Hakudin dengan judul “Konsep
Pengembangan Kepribadian Anak Menurut Abdullah Nashih ‘Ulwan
Dalam Kitab Tarbiyatu’l-Awlad Fi’l-Islam” menjelaskan bahwa
pengembangan kepribadian amat tergantung pada kuwalitas pengalaman
hidup sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya, terutama pengalaman
hidup yang diperoleh dalam lingkungan keluarga dalam bentuk perawatan

fisik, asuhan dan pendidikan yang diberikan orang tuanya karena sikap dan

# Agnes Tri Harjaningrum, Peranan Orang Tua dan Praktisi Dalam Membantu Tumbuh
Kembang Anak Berkat Melalui Pemahaman Teori dan Tren Pendidikan, ( Jakarta : PT. Prenada,
2007), him. 2.

# Zakiah Darajat, op. cit., him. 36.




perilaku orang tua terhadap anak sangat berpengaruh terhadap
perkembangan dan kondisi psikologisnya.z .

Dalam penelitian yang dilakukan M. Miftakhul Ulum dengan judul
“Konsep Pendidikan Seks Sejak Dini Menurut Abdullah Nashih ‘Ulwan
Dalam Kitab Tarbiyatu’l-Awlad Fi’l-Islam™ menyebutkan bahwa upaya
pengajaran, penyadaran dan penerangan tentang seksual kepada anak,
sejauh ia mengenal masalah-masalah yang berkenaan dengan naluri seks
dan perkawinan, sehingga ketika anak telah tumbuh menjadi seorang
pemuda dan dapat memahami unsur-unsur kehidupan, ia telah mengetahui
apa saja yang dihalalkan dan apa saja yang diharamkan. Konsep seks bagi
anak menurut Abdullah Nashih Ulwan adalah dengan memasukkan
keyakinan yang kuat dengan ikatan aqidah, rohani, pikiran, sejarah sosial
dan olahraga.”®

Berbeda dengan penelitian diatas, peneltian yang akan penulis lakukan
akan lebih memfokuskan pada metode pendidikan anak dalam keiuarga,
dimana kebanyakan orang tua sekarang ini kurang mengerti cara mendidik
anak secara Islam. Hal i1 mungkin dikarenakan mereka tidak begitu
mengerti tentang cara mendidik anak secara Islam.

3. Kerangka Berfikir
Kelahiran anak merupakan amanat dari Allah SWT kepada bapak dan

ibu sebagal pemegang amanat yang harus dijaga, dirawat, dan diberikan

» Hakudin, Konsep Pengembangan Kepribadian Anak Menurut Abdullah Nashih ‘Ulwan
Dalam Kitab Tarbiyatu’l-Awlad Fi'l-Islam. Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, (Pekalongan:
Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2011), hlm. 98.

* M, Miftakhul Ulum, Konsep Pendidikan Seks Sejak Dini Menurut Abdullah Nashih
‘Ulwan Dalam Kitab Tarbivatu’l-Awlad Fi'l-Islam. Skripsi Sarjana Pendidikan Islam
(Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2011}, him. 93.




pendidikan. Itu semua merupakan bagian dari tanggung jawab kepada
anak. Anak yang dilahirkan dalam keadaan fitrah. Akan tetapi anak telah
dibekali dengan pendengaran, penglihatan, dan kata hati.

Dengan diberikannya pengiihatan, pendengaran, dan kata hati
tersebut, diharapkan orang tua harus mampu membimbing, mengarahkan,
dan mendidiknya dengan ekstra hati-hati karena anak sebagai peniru yang
ulung. Oleh karena itu semaksimal mungkin orang tua memberikan
pelayanan terhadap anaknya. Pelayanan yang maksimal akan
menghasilkan suatu harapan bagi bapak ibunya, tiada lain suatu
kebahagiaan hasil jerih payahnya. Sebab anak adalah sumber kebahagiaan,
kesenangan, dan sebagai harapan dimasa yang akan datang. Harapan-
harapan orang tua akan terwujud, tatkaia mereka mempersiapkan sedini
mungkin pendidikan yang baik sebagai sarana pertumbuhan dan
perkembangan bagi anak. Akan tetapi harapan itu bisa tidak berhasil mana
kalanya orang tua tiak mengerti cara mendidik anak dengan baik. Hal ini
menjadikan anak mengalami kerusakan akhlak dan menjadi beban bagi
orang tuanya.

Dalam hal ini Abduliah Nashih Ulwam memberikan pandangan dan
pemikiranya dalam mendidik akhlak anak dalam keluarga, dengan melalui
metode-metode yang harus diterapakan. Semua ini tersusun dalam kitab

Tarbiyatu’l-Awlad Fil-Isiam.




i3

F. Metode Peneiitian
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitian”’. Jadi, metode ini membicarakan teknik-
teknik pengumpulan data yang menyangkut metode apa yang akan dipakai
dalam penelitian.
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan
Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif yakni penelitian
yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak mengunakan prosedur
analisis statistik atau cara kuantitatif lainnya.”®
b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini mengunakan penelitian kepustakaan atau
library research (kepustakaan)™, yaitu jenis penelitian yang bertujuan
untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan macam-
macam materi yang terdapat di ruangan kepusiakaan, misal : buku,
majalah, naskah, dan lain-lain yang berhubungan dengan judul tersebut.
2. Sumber Data
Dalam mengumpulkan data skripsi ini, penelitian menggunakan
metode kepustakaan atau library research, yaitu mengumpulkan data atan
karya ilmiah yang bertujuan dengan objek penelitian atau pengumpuian data
yang bersifal kepustakaan. Pengumpulan data kepustakaan dapat dilakukan

dengan beberapa sumber yang diperlukan, yaitu :

*'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 151.

% Lexy J. Mleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Remaja Rosdakarya,
20606), Cet. 22, hlin.6

» Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta : Andi Ofset, 1989), hlm 16.




14

a. Sumber data primer
Sumber data primer yaitu hasil-hasil penelitian atau tulisan-tulisan

1.2 Dalam hal ini yang menjadi

karya penelitian atau teoritisi yang orisini

sumber data primer adalah buku Pendidikan Anak dalam Islam,

terjemahan kitab Tarbiyatu l-Awlad Fil-Islam karangan Abdullah Nashih

Ulwan, yang diterjemahkan oleh Emiel Ahmad. Cetakan ke-1, tahun

2013 dengan penerbit Khatulistuwa Press, Jakarta.

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diambil atau didapatkan
dari sumber kedua, tidak langsung diselidiki.’' Sumber data sekunder
dijadikan sebagai sumber data yang dapat digunakan untuk sarana
pendukung dalam memehami masa}ah yang akan diteliti. Adapun yang
dijadikan sumber data sekunder dalam penelitian ini antara lain :

1. Agnes Tri Harjaningrum, Peranan Orang Tua dan Praktisi Dalam
Membaniu Tumbuh Kembang Anak Berkat Melalui Pemahaman Teori
dan Tren Pendidikan, PT. Prenada, Jakarta, 2007.

2. Abdul Kholi dkk, Pemikiran Pendidikan Islam : Kajian Tokoh Klasik
Dan Kontemporer, Pustaka Pelajar Offset, Yogyakarta, 1999.

Selain dari buku-buku yang dicontohkan diatas adapuﬁ buku-buku lain

yang relevan dengan judul.

3 Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan,
(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1996), him.83
31 Cholil Narbuko, Metodologi Riset, (Semarang : TATN Press, 1980), him.71




3. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data.** Karena penelitian ini merupakan
jenis penelitian kepustakaan (/ibrary reseach) maka data yang dihasilkan
mengunakan metode studi pustaka, yaitu dengan cara membaca, memahami,
menelaah sumber data, menganalisis, serta merumuskan dalam bab-bab
menjadi sub bab agar mudah dalam metode analisis data®

4. Analisis Isi (Content Analysis)

Analisis isi (Content Analysis) adalah teknik penelitian untuk
membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru (replicable), dan sahih data
dengan konteksnya.” Dalam hal ini penulis atau peneliti menggunakan
metode :

» Induksi, yaitu suatu metode yang mempelajari kaidah-kaidah atau data
yang bersifat khusus kemudign mengadakan analisis untuk mengambil
kesimpulan yang bersifat umum.” Dengan kata lain metode indu'ctif
adalah proses pengorganisasian fakta-fakta ataun hasil pengamatan yang

terpisah menjadi suatu rangkaian yang berhubungan.

32 Quharsimi Arikunto, Menejemen Penelitian, ('J'a].cana : Rineka Cipta, 2005), Cet. Ke-7,
hlm.100 )
33 M. Mizan, Metode Penelitian, {Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), him.81
** Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis ke Arah
Ragam Varian Kontemporer, (Jakarta : PT Raja Grasindo Persada, 2001), him.231
35 Suharsimi Arikunto, op. cit., hlm.120




G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara umum dan mempermudah dalam
pembahasan skripsi ini, maka terlebih dahuiu penulis menguraikannya dalam
sistematika penulisan.

Bab I Pendahuluan yang mencangkup latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II Berisi tentang pendidikan akhlak anak dalam keluarga. Bab ini
Akan membahas mengenai, 1. Pendidikan Akhiak yang meliputi; Pengertian
Pendidikan Akhlak, Dasar dan Tujuan Pendidikan Akhlak, dan Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Akhlak Anak, 2. Pendidikan Akhlak Anak dalam
Keluarga yang meliputi; Pengertian Keluarga, Peranan Keluarga dalam
Pendidikan Akhlak, dan Fungsi Pendidikan Akhlak dalam Keluarga.

Bab II Biografi Abdullah Nashih Ulwan dan pemikirannya tentang
metode pendidikan akhlak anak dalam keiuarga menurut Abduliab Nashih
Ulwan dalam buku Pendidikan Anak Dalam Islam terjemahan kitab Tarbiyatul
Aulad Fil-Islam, yang meliputi : Biografi Abdullah Nashih Ulwan dan
deskripsi buku Pendidikan Anak Dalam Islam terjemahan kitab “Tarbiyatu’i-
Awlad Fi’l-Islam” serta pemikiran Abdullah Nashih Ulwan tentang metode
pendidikan akhlak anak dalam keluarga.

Bab IV Berupa analisis terhadap metode pendidikan akhlak anak
dalam keluarga menurut Abdullah Nashih Ulwan dalam buku Pendidikan Anak
Dalam Islam terjemahan kitab Tarbiyatul Aulad Fil-Islam disertai kelebihan

dan kekurangan metode tersebut untuk diterapkan pada saat ini.




Bab V Berisi penutup dari serangkaian pembahasan yang berisi

tentang simpulan dan saran.




(o)}
[0}

BABY
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan temuan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, dapat
disimpulkan bahwa, metode pendidikan akhlak anak dalam keluarga menurut
abduliah nashih ulwan dalam Pendidikan Anak dalam Islam adalah sebagai
berikut :
1. Pendidikan dengan keteladanan.

Pendidikan dengna keteladanan akan membuat anak memperoleh
sifat-sifat yang utama, akhlak yang sempurna, dan akan meningkat
mencapai berbagai keutamaan dan kemuliaan.

2. Pendidikan dengan pembiasaan.

Pendidikan dengan pembiasaan akan membuat anak mencapai hasil

yang paling utama, juga buah yang terbaik.
3. Pendidikan dengan nasil at.

Pendidikan dengan nasihat akan memberi pengaruh pada anak melalui

kata-kata yang terarah, dialog yang menarik, dan arahan yang terkesan.
4. Pendidikan dengan perhatian atau pemantauan.

Pendidikan dengan perhatian atau pemantauan akan membuat anak

menjadi baik, jiwanya akan luhur, tatakrama dan akhlak yang baik.
5. Pendidikan dengan hukuman.
Pendidikan dengan hukuman akan membuat efek jera pada anak, dan

menahan akhlak buruknya dan sifat jeleknya.




B. SARAN

Setelah mengadakan penelitian ini, ada beberapa saran yang perludi

kemukakan sebagai berikut :

L.

Bagi para praktisi pendidikan dan pendidik kajian buku akan lebih
menarik lagi apabila dilakukan penelitian yang tidak hanya memmbahas
metode pendidikan akhiak anak dalam keluarga saja, tetapi membahas
aspek-aspek lainya.

Bagi para pembaca harapanya agar dapat mengambil hikmah dan
pelajaran dari buku Pendidikan Anak Dalam Islam, karena buku ini
membahas soal pendidikan anak secara lengkap menurut ajaran Islam,

yang bisa menjadi ajuan atau rujukan dalam mendidik anak.
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